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Abstrak

Masa emerging adulthood ditandai dengan eksplorasi identitas serta berbagai transisi kehidupan yang signifikan,
di mana self-esteem berperan penting dalam mendukung kondisi mental dan emosional individu. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji peran kesepian sebagai mediator dalam hubungan antara mattering to family dan self-
esteem pada individu di masa perkembangan emerging adulthood di Indonesia. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif non-eksperimental dengan pendekatan cross-sectional. Partisipan penelitian berjumlah 119
individu berusia 18-25 tahun yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui
tiga instrumen: The Mattering Index, UCLA Loneliness Scale Version 3, dan Rosenberg Self-Esteem Scale.
Analisis data dilakukan dengan model mediasi menggunakan SPSS versi 22 dan Macro-PROCESS. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa mattering to family memengaruhi self-esteem secara positif, dengan kesepian
sepenuhnya memediasi hubungan ini. Skor mattering to family yang lebih tinggi dikaitkan dengan tingkat
kesepian yang lebih rendah, yang selanjutnya memprediksi self-esteem yang lebih tinggi, demikian pula
sebaliknya. Temuan ini menegaskan pentingnya peran keluarga dalam meningkatkan harga diri individu di masa
emerging adulthood. Oleh karena itu, diperlukan intervensi berbasis keluarga untuk mengurangi kesepian dan
meningkatkan self-esteem pada individu dalam tahap perkembangan ini.

Kata kunci: dewasa awal, harga diri, kebermaknaan dalam keluarga, kesepian, uji mediasi

The Role of Loneliness in Mediating Mattering to Family and Self-Esteem in Emerging
Adulthood in Indonesia

Abstract

Emerging adulthood is characterized by identity exploration and significant life transitions, during which self-
esteem plays a crucial role in maintaining mental and emotional well-being. This study examines the role of
loneliness as a mediator in the relationship between mattering to family and self-esteem among individuals in the
emerging adulthood stage in Indonesia. A quantitative, non-experimental design with a cross-sectional approach
was employed. The study involved 119 participants aged 18-25 years, selected through purposive sampling.
Data were collected using three instruments: the Mattering Index, the UCLA Loneliness Scale Version 3, and the
Rosenberg Self-Esteem Scale. Data analysis was conducted using a mediation model with SPSS version 22 and
the PROCESS macro. The findings indicate that mattering to family positively influenced self-esteem, with
loneliness fully mediating this relationship. Higher levels of mattering to family were associated with lower levels
of loneliness, which in turn predicted higher self-esteem, and vice versa. These results highlight the critical role of
family in fostering self-esteem during emerging adulthood. Therefore, family-based interventions are essential for
reducing loneliness and enhancing self-esteem among individuals at this developmental stage.

Keywords: emerging adulthood, loneliness, mattering to family, mediation analysis, self-esteem

PENDAHULUAN eksplorasi di tahap perkembangan remaja.

Eksplorasi pada tahap perkembangan emerging

Emerging adulthood merupakan salah satu
tahap perkembangan yang berada pada rentang
usia 18 hingga 25 tahun (Santrock, 2018).
Tahap perkembangan ini dicirikan dengan
adanya perubahan dan eksplorasi terhadap
berbagai peluang yang ada dalam kehidupan.
Eksplorasi individu di tahap ini berbeda dengan
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adulthood umumnya berkaitan dengan area
kerja, pandangan terhadap dunia, dan relasi
romantis. Pada masa perkembangan ini,
individu mulai mengembangkan kualitas diri
untuk menjadi mandiri, terlibat dalam relasi yang
lebih dewasa dan berkomitmen, mengambil
peran dan tanggung jawab sebagai individu
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dewasa, serta memperoleh jenjang pendidikan
yang menjadi dasar untuknya berkarir di masa
dewasa (Wood et al, 2018). Meskipun
eksplorasi identitas diri dialami kebanyakan
individu pada usia remajanya, namun hanya
sedikit yang sepenuhnya berhasil mencapai
identitas dirinya di akhir usia remaja. Dalam hal
ini, banyak peneliti percaya bahwa eksplorasi
identitas diri masih berlangsung di tahap
emerging adulthood (Santrock, 2018).

Identitas diri adalah serangkaian makna yang
mendefinisikan individu dalam peran yang ia
jalani, kelompok sosial di mana ia berada, dan
karakteristik individual yang mendefinisikan
individu sebagai pribadi yang unik. Identitas diri
membantu seseorang untuk menentukan pilihan
dalam hidupnya untuk mencapai tujuan tertentu
(Albarello et al., 2017). Ketika identitas diri
diaktivasi dalam sebuah situasi, maka makna
yang mendefinisikan identitas diri individu akan
menjadi standar baginya untuk berperilaku.
Ketika individu berhasil menyelesaikan krisis
identitasnya, maka akan berdampak pada
perkembangan psikososialnya di tahap dewasa
kelak (Mitchell et al., 2021).

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
self-esteem memiliki peran penting bagi
pembentukan identitas seseorang. Self-esteem
adalah evaluasi subjektif individu tentang dirinya
sebagai seorang manusia (Rosenberg, 1965).
Hasil penelitian Soenens et al. (2015)
menunjukkan bahwa self-esteem merupakan
sumber daya penting bagi individu untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terkait
dengan masalah identitas diri. Saat individu
dihadapkan dengan banyaknya pilihan hidup,
self-esteem dapat membantu individu merasa
lebih percaya diri untuk bersandar pada standar
identitas dirinya. Hal ini membuat individu lebih
mampu membuat pilihan-pilihan yang sesuai
dengan identitas dirinya, sehingga
menghindarkan  individu dari kecemasan
berlebihan atau ruminasi. Sebaliknya, semakin
individu memiliki self-esteem yang rendah, maka
individu akan semakin melakukan prokrastinasi
dan menghindari konflik maupun pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan identitas
dirinya. Dampaknya, mereka akan lebih sulit
untuk mencapai identitas dirinya dan cenderung
lebih mengandalkan situational cues dalam
menentukan pilihan-pilihan  hidup mereka
(Soenens et al., 2015).

Jika ditelusuri lebih dalam, self-esteem juga
terbukti berperan dalam berbagai aspek
kehidupan. Tingkat self-esteem ditemukan
menentukan bagaimana individu berperilaku
dalam lingkungan sosialnya, sehingga juga
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memberikan dampak jangka panjang dalam
relasi sosial maupun relasi romantisnya (Erol &
Orth, 2017). Individu dengan self-esteem yang
tinggi ditemukan cenderung lebih mampu dalam
menginisiasi dan mempertahankan relasi sosial.
Self-esteem juga ditemukan berperan dalam
aspek pendidikan, pekerjaan, maupun
berkembangnya emosi yang lebih positif
(Baumeister & Vohs, 2018; Orth & Robins, 2022;
Savitri et al., 2023). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penting bagi individu di usia
emerging adulthood untuk memiliki self-esteem
yang baik.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa self-
esteem meningkat secara bertahap selama
dewasa awal hingga madya (Chung et al., 2014;
Orth et al., 2010; Sanchez-Queija et al., 2016).
Namun, beberapa situasi dapat membuat self-
esteem pada individu emerging adulthood
menjadi rendah. Masa perkembangan emerging
adulthood yang ditandai dengan eksplorasi
identitas guna mendefinisikan diri dalam
berbagai domain kehidupan, seperti pendidikan,
karir, dan relasi dapat membuat individu
menghadapi ketidakpastian. Adanya
ketidakpastian ini dapat mengarah pada self-
esteem yang rendah (Arnett & Mitra, 2018).
Ketidakpastian ini dapat mencakup adanya
perbandingan sosial dalam area pencapaian,
penampilan fisik, status sosial, kegagalan dalam
pencapaian pendidikan dan karir yang
diinginkan (Chung et al., 2014; Suls & Wills,
2024), serta pengalaman negatif dalam relasi
seperti adanya kegagalan, penolakan, dan
konflik (Orth et al, 2010) dapat membuat
individu emerging adulthood memiliki self-
esteem yang lebih rendah. Oleh karena itu,
memiliki self-esteem yang baik sangat penting
bagi emerging adulthood, karena berdampak
pada berbagai aspek kehidupannya.

Relasi sosial yang baik dipercaya berkontribusi
terhadap perkembangan self-esteem seseorang.
Individu yang tumbuh dengan perasaan dicintai
oleh lingkungannya akan membuat mereka
belajar untuk mencintai dan menghargai diri
sendiri. Artinya, adanya kepercayaan tentang
seberapa mudah individu diterima oleh
lingkungannya akan membentuk self-esteem
yang positif (Sanchez-Queija et al., 2016). Wood
et al. (2018) percaya bahwa lingkungan sosial,
khususnya keluarga, memiliki peran tersendiri
dalam kehidupan individu emerging adulthood.
Meskipun individu emerging adulthood sedang
berlatih menjadi individu dewasa yang lebih
mandiri, namun peran keluarga tetap penting
dalam pembentukan identitas dirinya (Oliveira et
al., 2020). Dalam hal ini, adanya penerimaan
dan dukungan dari keluarga berkaitan dengan
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self-esteem yang meningkat pada individu
emerging adulthood (Wood et al., 2018). Hal ini
juga ditemukan dalam penelitian Reed-Fitzke et
al. (2019), bahwa kedekatan emosional antara
orang tua dan anak berkontribusi terhadap
penurunan self-esteem individu di usia emerging
adulthood. Individu emerging adulthood yang
masih melakukan eksplorasi identitas diri dan
mencapai kemandirian perlu merasakan adanya
koneksi, rasa aman, dipahami, dan dicintai oleh
keluarganya.

Persepsi bahwa individu merasa bermakna atau
signifikan bagi lingkungannya disebut dengan
mattering (Elliot, 2009). Mattering memiliki 3
dimensi, vyaitu awareness, importance, dan
reliance. Awareness merupakan persepsi
individu bahwa orang lain  menyadari
keberadaan atau eksistensinya. Importance
merupakan persepsi individu bahwa ia
diperhatikan oleh orang lain. Sementara itu,
reliance merupakan persepsi individu bahwa ia
dibutuhkan orang lain untuk berkontribusi
memenuhi  kebutuhan atau keinginannya.
Dengan kata lain, mattering berbicara mengenai
bagaimana seseorang memiliki persepsi bahwa
dirinya  diperhitungkan, dipedulikan, dan
diandalkan oleh orang lain, sehingga
eksistensinya menjadi bermakna.

Tingkat mattering yang tinggi dapat membantu
pembentukan sense of self yang lebih positif
(Flett et al., 2016). Dalam penelitian ini,
digunakan istilah mattering to family yang
mengacu kepada persepsi bahwa individu
merasa bermakna atau signifikan  bagi
keluarganya. Individu yang merasa bahwa
dirinya penting dan bermakna bagi
lingkungannya akan lebih memandang dirinya
secara positif. Sebaliknya, individu yang merasa
bahwa eksistensi dirinya tidak penting bagi
lingkungannya, seperti keluarga, akan
cenderung memiliki evaluasi negatif terhadap
identitas dirinya (Flett et al., 2016).

Beberapa literatur secara konsisten
menunjukkan  bahwa  mattering  berkaitan
dengan self-esteem (Prihadi et al., 2020;

Duenas & Gloria, 2017; Flett et al., 2016; Elliott
et al.,, 2004). Relasi yang dijalin anak dengan
significant others memengaruhi persepsi tentang
diri mereka sendiri (Elliott, 2009), termasuk
dalam pembentukan self-esteem. Tidak terbatas
pada anak-anak, mattering juga secara
signifikan dapat memprediksi self-esteem
individu emerging adulthood (Prihadi et al.,
2020). Semakin individu merasa bahwa dirinya
didengarkan dan dipandang orang lain, maka ia
meyakini bahwa keberadaan dirinya penting dan
signifikan (McComb ef al., 2020). Semakin
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individu merasa bahwa dirinya penting dan
signifikan bagi orang lain, maka individu merasa
bahwa dirinya merupakan pribadi yang memiliki
eksistensi dan manfaat. Sebaliknya, semakin
individu merasa bahwa dirinya tidak signifikan
dalam lingkungan sosialnya, individu akan
merasakan adanya  penolakan terhadap
eksistensi dirinya. Artinya, persepsi bahwa ada
figur yang menyadari keberadaan dirinya,
memperhatikan kesejahteraan dirinya, dan
bergantung pada dirinya, memperkuat gagasan
bahwa mereka adalah person of value (Elliott,
2009). Hal ini dapat membuat individu memiliki
evaluasi yang lebih positif terhadap dirinya,
dengan kata lain memiliki self-esteem yang lebih
positif.

Individu dengan mattering yang tinggi percaya
bahwa mereka terhubung dengan orang-orang
di sekitarnya (Elliott, 2009). Sebaliknya, individu
dengan mattering yang rendah menghayati
bahwa mereka terisolasi dari lingkungan
sosialnya. Hal ini menggambarkan adanya
keterkaitan akan persepsi individu akan
kebermaknaan dirinya dalam lingkungan sosial
dengan kualitas relasi yang dijalaninya.
Beberapa literatur  menunjukkan  adanya
hubungan antara mattering dan kesepian di
berbagai kelompok usia (Caetano et al., 2022;
Christina & Helsa, 2022; Flett et al., 2016; Flett
& Heisel, 2021; McComb et al., 2020). Kesepian
didefinisikan sebagai perasaan tidak nyaman
akibat adanya kesenjangan antara relasi sosial
yang diharapkan dan relasi sosial yang aktual
(Perlman & Peplau, 1981). Ketika individu
memiliki persepsi bahwa dirinya penting dan
bermakna dalam lingkungan sosialnya, ia akan
lebih memiliki keyakinan dalam berinteraksi
dengan orang lain (Flett et al., 2016). Individu
akan lebih terdorong untuk menjalin relasi yang
bermakna dan berkualitas, sehingga terhindar
dari perasaan kesepian (Christina & Helsa,
2022). Sebaliknya, saat individu memiliki
persepsi bahwa dirinya kurang penting dan
bermakna dalam lingkungan sosialnya, ia akan
cenderung mengembangkan strategi yang
maladaptif sebagai usahanya menjalin relasi.
Dampaknya, ia berpeluang lebih besar
mengalami kualitas relasi yang rendah dan
merasa terisolasi dari lingkungannya, yang pada
akhirnya memunculkan perasaan kesepian
(Caetano et al., 2022).

Di Indonesia, survey Into The Light (2021)
menemukan bahwa 98,7 persen dari 2.393
individu berusia 18 hingga 25 tahun mengalami

kesepian. Persentase yang tinggi ini perlu
mendapatkan perhatian khusus, mengingat
banyaknya dampak negatif yang muncul.
Individu yang kesepian seringkali
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mengatribusikan perasaan kesepiannya dengan
faktor internal yang stabil, seperti kepribadian.
Individu merasa bahwa kepribadiannya tidak
menarik dan tidak dapat diubah, sehingga ia
cenderung menyalahkan diri sendiri dan
semakin memiliki evaluasi negatif terhadap
dirinya (Perlman & Peplau, 1981). Selain itu,
individu yang mengalami kesepian cenderung
melihat dunia sebagai tempat yang mengancam,
memiliki ekspektasi yang lebih negatif terhadap
interaksi sosial, dan cenderung mengingat
informasi sosial yang bersifat negatif (Hawkley &
Cacioppo, 2010; Spithoven et al, 2017).
Ekspektasi yang dimiliki individu dengan
kesepian yang tinggi ini akan membentuk self-
fulfilling prophecy, di mana mereka akhirnya
cenderung menunjukkan perilaku yang
mengarah pada ekspektasi tersebut, seperti
semakin menarik diri dari lingkungan sosialnya.
Lama kelamaan, kondisi ini akan diikuti oleh
berbagai perasaan negatif, seperti pesimis,
perasan bermusuhan, hingga rendahnya self-
esteem.

Szczesniak et al. (2020) juga mengungkapkan
bahwa ketika individu merasa bahwa dirinya
tidak menjadi bagian dari hubungan yang saling
peduli dan suportif, atau dengan kata lain
mengalami penolakan interpersonal atau isolasi,
cenderung memiliki self-esteem yang lebih
rendah. Pernyataan ini juga didukung dengan
hasil penelitian yang menunjukkan adanya
korelasi negatif signifikan antara kesepian dan
self-esteem (Szczesniak et al., 2020).

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dilihat
bahwa beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan adanya korelasi positif antara
mattering dan self-esteem. Mattering juga
secara konsisten ditemukan berkorelasi negatif
dengan kesepian, di mana kesepian juga
memiliki korelasi negatif dengan self-esteem.
Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk
menguji peran kesepian dalam memediasi
hubungan antara mattering to family dan self-
esteem pada individu di masa emerging
adulthood. Penelitian ini ingin mengkaji apakah
rasa kebermaknaan yang dimiliki individu di
dalam keluarganya akan menurunkan
kesepiannya, sehingga dapat berdampak pada
peningkatan self-esteem.

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah
literatur di bidang Psikologi Keluarga, dengan
menyoroti hubungan antara mattering to family,
kesepian, dan self-esteem. Dalam hal ini,
variabel mattering masih kurang dieksplorasi di
Indonesia. Sejauh ini, hanya ada 2 penelitian
yang telah dipublikasikan dalam jurnal ilmiah
mengenai variabel mattering di Indonesia
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(Christina & Helsa, 2022; Marchella & Helsa,
2024). Padahal, variabel ini sangat relevan
dengan konteks budaya kolektivisme yang
dianut Indonesia. Penelitian dengan model
mediasi juga masih sangat jarang dilakukan.
Sejauh ini, penelitan mengenai mattering
pernah diteliti di populasi remaja (Wan et al,,
2022) dan lansia (Froidevaux et al., 2016).
Penelitian yang melibatkan individu dewasa
muda pernah dilakukan oleh Flett et al. (2012)
namun melibatkan variabel perfeksionisme dan
depresi. Namun demikian, penelitian yang
melibatkan ketiga variabel masih belum pernah
dilakukan. Secara praktis, penelitian ini dapat
memperkaya wawasan bagi praktisi Psikologi
dalam merancang intervensi berbasis keluarga
bagi individu di masa emerging adulthood dalam
mengatasi kesepian serta meningkatkan self-
esteem.

METODE
Desain Penelitian, Lokasi, dan Waktu

Desain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif non-eksperimental.
Pendekatan dalam penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui peran loneliness dalam hubungan
antara variabel prediktor, yaitu mattering to
family dan variabel outcome, yaitu self-esteem.
Berdasarkan tujuannya, desain penelitian ini
adalah cross-sectional studies.

Penelitian ini berlangsung sejak bulan Agustus
2022 hingga Februari 2023. Tahap penelitian
dimulai dengan diskusi latar belakang,
merancang metode penelitian, dan menentukan
sampel penelitian. Tim peneliti juga meminta izin
penggunaan alat ukur kepada pihak terkait.
Kemudian, peneliti  mengajukan  proposal
penelitian kepada Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas
Pelita Harapan untuk ditinjau lebih lanjut
sebelum proses pengambilan data dimulai.
Proposal dan uji etik telah disetujui dengan
nomor P-63-FPsi/VIIl/2022. Setelah data
terkumpul, tim peneliti melakukan screening
data terlebih dahulu untuk memastikan seluruh
data dapat diolah. Kemudian, tim peneliti
mengolah dan menganalisis data penelitian.

Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel partisipan penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan sampel berdasarkan karakteristik
yang sesuai dengan tujuan penelitian (Andreade,
2021). Dalam penelitian ini, kriteria responden
mencakup: 1) individu berusia 18 hingga 25
tahun, dan 2) berdomisili di Indonesia. Menurut
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Arnett dan Mitra (2018), rentang usia emerging
adulthood adalah 18 hingga 25 tahun, sehingga
menjadi dasar pemilihan kriteria partisipan
dalam penelitian ini. Setelah melalui proses
screening, maka partisipan penelitian ini
berjumlah 119 orang.

Prosedur Pengumpulan Data

Tim peneliti menyebarkan kuesioner secara
daring dalam bentuk Google Form yang memuat
lembar informed consent dan kuesioner
penelitian. Partisipan diminta untuk mengisi
informed consent dan data demografis terlebih
dahulu sebelum mengisi kuesioner penelitian.
Tim peneliti memberikan uang elektronik
sebesar Rp30.000,00 kepada 50 partisipan yang
dipilih secara acak dengan aplikasi random
picker sebagai bentuk apresiasi keikutsertaan
dalam penelitian ini.

Pengukuran dan Penilaian Variabel

Dalam penelitian ini, mattering to family adalah
persepsi bahwa individu merasa bermakna atau
signifikan bagi keluarganya. Mattering memiliki
3 dimensi, yaitu awareness, importance, dan

reliance. Awareness merupakan persepsi
individu bahwa orang lain  menyadari
keberadaan atau eksistensinya. Importance
merupakan persepsi individu bahwa ia

diperhatikan oleh orang lain. Sementara itu,
reliance merupakan persepsi individu bahwa ia
dibutuhkan orang lain untuk berkontribusi
memenuhi  kebutuhan atau keinginannya.
Mattering to family diukur menggunakan The
Mattering Index (MI). Ml disusun berdasarkan
teori Elliott (2009) dan memiliki tiga dimensi,
yaitu awareness, importance, dan reliance.
Peneliti menggunakan alat ukur MI telah
diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh
Christina dan Helsa (2022). Total butir pada Ml
adalah 24 butir, yang meliputi 8 butir untuk
mengukur dimensi awareness, 10 butir untuk
mengukur dimensi importance, dan 6 butir untuk
mengukur dimensi reliance. Partisipan diminta
untuk memilih skala Likert antara 1 (sangat tidak
setuju) hingga 4 (sangat setuju). Ml memiliki
nilai reliabilitas Cronbach’s alpha sebesar 0,86
dan nilai validitas (item-rest correlation) yang
berada pada rentang 0,090-0,672. Salah satu
butir pernyataannya adalah “Keberhasilan saya
menjadi sumber kebanggaan bagi keluarga
saya.” Semakin tinggi skor mattering to family
menandakan semakin tinggi persepsi individu
bahwa dirinya bermakna dan signifikan bagi
keluarganya, begitu pula sebaliknya.

Kesepian didefinisikan sebagai perasaan tidak
nyaman akibat adanya kesenjangan antara
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relasi sosial yang diharapkan dan relasi sosial
yang aktual. Pada penelitian ini, kesepian
bersifat unidimensional. Kesepian diukur dengan
UCLA Loneliness Scale Version 3 (UCLA-LS3)
oleh Russell (1996) yang telah diadaptasi ke
dalam Bahasa Indonesia oleh Sutanto dan
Suwartono (2019). UCLA-LS3 bertujuan untuk
mengukur kesepian yang dirasakan individu
secara umum. Adapun total butir pada
instrumen ini sejumlah 22 butir. Partisipan
diminta untuk memilih skala Likert antara 1
(sesekali) hingga 4 (sering). UCLA-LS3 memiliki
nilai reliabilitas Cronbach’s alpha sebesar 0,91
dan nilai validitas (item-rest correlation) yang
berada pada rentang 0,256-0,771. Salah satu
butir pertanyaannya adalah “Seberapa sering
Anda merasa ditinggalkan?” Semakin tinggi skor
kesepian mengindikasikan semakin besar
perasaan tidak nyaman yang dialami individu
akibat kesenjangan antara relasi sosial yang
diharapkan dan yang sebenarnya, begitu pula
sebaliknya.

Sementara itu, self-esteem adalah evaluasi
subjektif individu tentang dirinya. Dalam
penelitian ini, self-esteem diukur dengan
Rosenberg Self-Esteem Scale yang telah
diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh
Henryan dan Simanjuntak (2023). Partisipan
diminta untuk memilih skala Likert antara 1
(sangat tidak setuju) hingga 4 (sangat setuju).
Alat ukur ini memiliki nilai reliabilitas Cronbach’s
alpha sebesar 0,87 dan nilai validitas (item -rest
correlation) yang berada pada rentang 0,138-
0,767. Salah satu butir pernyataannya adalah
“Saya merasa tidak banyak yang bisa
dibanggakan dari diri saya.” Semakin tinggi skor
self-esteem menandakan semakin  tinggi
evaluasi individu terhadap dirinya, begitu pula
sebaliknya.

Analisis Data
Data penelitian dianalisis menggunakan analisis
mediasi dengan bantuan perangkat lunak SPSS
versi 22 dan  Macro-PROCESS vyang
dikembangkan oleh Andrew Hayes.

HASIL
Profil Deskriptif Partisipan
Mayoritas partisipan yang mengisi kuesioner

adalah perempuan (73,9%), dengan usia yang
tersebar mulai dari 18 tahun sampai dengan 25

tahun. Sebagian besar partisipan tinggal
bersama dengan keluarga inti (60,5%).
Sebanyak 50,4 persen dari partisipan

merupakan mahasiswa. Berdasarkan status
pernikahan, mayoritas partisipan belum menikah
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Tabel 1 Gambaran data demografis responden (n = 119)
Table 1 Demographic data overview of respondents (n = 119)

Karakteristik Demografis n % Karakteristik Demografis n %
Demographic Characteristics n % Demographic Characteristics n %
Usia Status pernikahan
Age Marital status
18 7 5,9 Belum menikah 110 924
19 13 10,9 Unmarried / single
20 23 19,3 Menikah 9 7,6
21 11 9,2 Married
22 11 9,2 Pekerjaan
23 14 11,8 Job
24 23 193 Mahasiswa 60 504
25 17 143 Undergraduate student
Jenis kelamin Pekerja paruh waktu 3 2,5
Gender Part-time employee
Laki-laki 31 26,1 Pekerja penuh waktu 52 437
Male Full-time employee
Perempuan 88 73,9 Wiraswasta / pengusaha 2 1,7
Female Self-employed / entrepreneur
Status tempat tinggal Lainnya 2 1,7
Living arrangements Others
Tinggal bersama keluarga besar 5 4,2 Pendidikan terakhir
Living with extended family Highest educational attainment
Tinggal bersama keluarga inti 72 60,5 Perguruan tinggi (diploma, sarjana, 55 46,2
Living with nuclear family pascasarjana)
Tinggal sendiri 42 353 Higher education (diploma, bachelor’s,
Living alone postgraduate)
SMA 63 53
Senior high school
Tidak bersekolah 1 0,8

No formal education

(92,4%). Terkait pendidikan, jenjang pendidikan
terakhir  terbanyak merupakan Sekolah
Menengah Atas (SMA) vyaitu sebanyak 53
persen (Tabel 1).

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang dilakukan adalah uji
normalitas, dan heteroskedastisitas. Hasil uji
normalitas residual menggunakan One-sample
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal (p > 0.05) dan sebaran data
QQ plot yang mengikuti garis diagonal. Hasil uji
heteroskedastisitas menunjukkan data yang
homogen.

Hasil Uji Korelasi

Hasil uji korelasi pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa setiap variabel dalam penelitian ini
memiliki korelasi satu sama lain terlihat dari
seluruh nilai signifikansi p < 0.05. Mattering to
family memiliki korelasi positif yang signifikan
dengan self-esteem (r = 0,305, p < 0.01).
Sebaliknya, loneliness memiliki korelasi negatif
yang signifikan dengan mattering to family (r = -
0,509, p < 0.01) dan dengan self-esteem (r = -
0,536, p <0.01).

Tabel 2 Korelasi Pearson antar variabel (n = 119)
Table 2 Pearson Correlation between variables (n = 119)

Variabel
Variable ! 2 3
1 Perasaan bermakna dalam keluarga 1 -0,509™ 0,305"
Mattering to family
2 Kesepian -0,509™ 1 -0,536"
Loneliness
3 Harga diri 0,305™ -0,536" 1
Self-Esteem

Keterangan [Note]: **p < .01
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Tabel 3 Uji mediasi (n = 119)
Table 3 Mediation analysis (n = 119)

Variabel Koefisien (B) SE T p Jalur

Variable Coeff (B) SE T p Path
Perasaan bermakna dalam keluarga -0,579 0,0907 -6,391 0,0000 a
terhadap kesepian
Mattering to family to loneliness
Kesepian terhadap harga diri -0,238 0,0421 -5,647 0,0000 b
Loneliness to self-esteem
Perasaan bermakna dalam keluarga 0,161 0,0464 3,460 0,0008 c
terhadap kesepian (efek total)
Mattering to family to self-esteem (total effect)
Perasaan bermakna dalam keluarga terhadap 0,023 0,0479 0,477 0,6343 c’
self-esteem (efek langsung)
Mattering to family to self-esteem (direct
effect)

Nilai SE LLCI ULCI
Value SE LLCI uLcCl

Hasil bootstrap untuk efek tidak langsung
Bootstrap results for the indirect effect
Efek 0,1377 0,0328 0,0808 0,2086
Effect

Keterangan [Note]: Cl = Confidence Interval; LL = Lower Level; UL = Upper Level

Hasil Uji Mediasi

Dalam pengujian mediasi, dilakukan uji regresi
antar mattering to family, loneliness, dan self-
esteem (Tabel 3). Uji mediasi dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut. Hasil analisis
menemukan adanya hubungan yang signifikan
(p < 0.05) antara mattering to family terhadap
variabel mediator, yaitu variable Joneliness,
dalam hal ini dapat disebut dengan jalur a. Hasil
uji analisis pada jalur b, yaitu hubungan antara
loneliness dengan self-esteem harus signifikan
(p < 0.05). Selanjutnya indikasi hasil uji mediasi
ditunjukkan dengan adanya efek total (jalur c)
yang signifikan (p < 0.05). Adapun efek

langsung (jalur ¢’) mengindikasikan jenis
mediasi yang terjadi, yaitu jika nilai p signifikan
maka mediasi yang terjadi adalah partial
mediation dan jika ditemukan nilai p yang tidak
signifikan maka mediasi yang terjadi adalah full
mediation. Uji signifikansi untuk analisis mediasi
ditunjukkan dari hasil bootstrap untuk efek tidak
langsung (indirect effect). Hasil tersebut juga
merupakan perkalian antara jalur a dan jalur b.
Jika confidence interval tidak melewati angka 0,
maka dapat disebut memiliki mediasi dan nilai
koefisiennya merupakan besar efek tidak
langsung atau peran dari mediator loneliness
dalam hubungan antara mattering to family dan
self-esteem.

Loneliness

b =-0,238**

a=-0,579*"

¢’ =0,023
Mattering to family

v

Self-esteem

Gambar 1 Model mediasi kesepian pada hubungan antara perasaan bermakna dalam keluarga dan

harga diri (n = 119)

Figure 1 The mediation model of loneliness in the association between mattering to family and self-

esteem (n=119)
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Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
mattering to family memiliki hubungan yang
signifikan terhadap loneliness (a = -0,579; {(-
6,391); SE = 0,0907; p < 0.001) dan loneliness
memiliki hubungan yang signifikan dengan self-
esteem (b = -0,238; (-5,647); SE = 0,0421; p <
0.001). Kemudian ditemukan juga bahwa efek
total positif yang signifikan dari mattering to
family terhadap self-esteem (¢ = 0,161; 1(3,460);
SE = 0,0464; p < 0.001). Hasil uji bootstrap
menunjukkan adanya efek tidak langsung
(indirect effect) yang signifikan dari mattering to
family terhadap self- esteem melalui variable
loneliness sebagai mediator (indirect effect =
0,1377; BootSE = 0,0328; C/ [0,0808-0,2086].
Peran mediasi dari loneliness bersifat penuh
atau full mediation (¢’ = 0,023; #(,477); SE =
0,0479; p = 0,6343), yang berarti bahwa
hubungan antara mattering to family dengan
self-esteem secara penuh dimediasi atau
dijembatani oleh Jloneliness. Model mediasi
dapat dilihat lebih jelas pada Gambar 1.

PEMBAHASAN

Dalam menguji hipotesis penelitian, peneliti
menemukan bahwa mattering to family
memprediksi kesepian, yang diwakili oleh jalur a
pada model mediasi penelitian ini. Artinya,
mattering to family menjadi salah satu prediktor
penting terhadap kesepian yang dirasakan
individu. Menurut Flett (2022), mattering
merefleksikan perasaan bahwa individu penting
dan signifikan (sense of importance and
significance), yang lebih dalam dari rasa
kecocokan (sense of fit), sehingga memiliki
peran yang unik bagi kesepian. Individu di masa
emerging adulthood dengan mattering to family
yang rendah merasa bahwa dirinya tidak
signifikan bagi keluarganya dan
mempersepsikan bahwa tidak ada anggota
keluarga yang peduli padanya, sehingga ia
merasa kesepian. Oleh sebab itu, mattering to
family diperlukan individu emerging adulthood
yang sedang mengalami banyak perubahan dan
tantangan agar dapat membantu menurunkan
perasaan tidak terhubung dan terisolasi.
Mayoritas partisipan penelitian yang saat ini
menempuh pendidikan tinggi dan bekerja penuh
waktu mengindikasikan bahwa mereka sedang
melalui dinamika dan tantangan di fase
perkembangannya.

Temuan ini sejalan dengan penelitian lain yang
serupa, dimana mattering dapat dipahami
sebagai sebuah sumber  daya yang
memfasilitasi relasi dalam kehidupan seseorang.
Mattering yang rendah berkaitan dengan tidak
terpenuhinya  kebutuhan untuk terhubung
dengan orang lain, yang akhirnya memprediksi
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kesepian (Caetano et al, 2022; Flett &
Zangeneh, 2020). Keluarga seharusnya menjadi
wadah untuk menciptakan suasana yang penuh
cinta dan kasih sayang (Herawati et al., 2020;
Napoli et al, 2024). Ketika individu
menghabiskan waktu dengan keluarga, maka
individu merasa bahwa dirinya bermakna
sehingga terbentuk integrasi sosial dengan
keluarga. Pada akhirnya, hal ini akan
menurunkan kesepian pada individu. Adanya
integrasi  sosial mengindikasikan terjalinnya
relasi yang lebih intim, sehingga kebutuhan
untuk terkoneksi dengan orang lain akhirnya
terpenuhi.

Temuan ini juga selaras dengan penelitian Zhou
et al. (2016) dan Fujii et al. (2021) yang
menemukan bahwa kesepian yang dialami
individu  berkaitan dengan keberfungsian
keluarga yang mencakup komunikasi,
kohesivitas keluarga, dan kemampuan adaptif
keluarga. Tingginya kohesivitas dalam keluarga
mengindikasikan adanya komunikasi yang lebih
hangat dan mendalam, sehingga mengurangi
kesepian. Di samping itu, individu dengan
kohesivitas keluarga yang tinggi umumnya
ditemukan memiliki kemampuan interpersonal
yang lebih baik (Flett et al., 2016; Zhou et al.,
2016). Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa kesepian akan menurun seiring dengan
semakin meningkatnya kualitas relasi yang lebih
baik, di mana individu bisa mendapatkan
keintiman sekaligus mengasah kemampuan
interpersonal yang dapat mendukungnya dalam
menjalin relasi. Adanya mattering to family yang
ditunjukkan dengan kondisi bahwa individu
merasa bermakna dan penting bagi keluarganya
disertai dengan adanya relasi yang berkualitas
akan menurunkan kesepian yang dialami oleh
individu.

Selanjutnya, temuan penelitian juga
menemukan bahwa kesepian berhubungan
dengan self-esteem, yang diwakili oleh jalur b
pada model mediasi penelitian ini. Dengan kata
lain, semakin rendah kesepian yang dialami
individu akan semakin meningkatkan tingkat
self-esteem, begitu pula sebaliknya. Perasaan
terisolasi dari keluarga membuat individu
emerging adulthood memandang bahwa dirinya
gagal menjadi figur yang penting bagi
keluarganya, sehingga menumbuhkan perasaan
tidak berharga pada dirinya (Elliott, 2009).
Melalui penelitian ini, ditemukan bahwa figur
keluarga masih menjadi lingkungan sosial yang
signifikan bagi individu di masa emerging
adulthood, meski mereka sudah terpapar
dengan lingkungan sosial yang lebih beragam
dan luas. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Szczesniak et al. (2020) bahwa individu yang
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kesepian cenderung lebih memiliki kepuasan
hidup dan self-esteem yang lebih rendah. Dalam
hal ini, individu yang mengalami kesepian
cenderung mempersepsikan bahwa kesepian
yang dialaminya disebabkan oleh faktor yang
menetap. Adanya pandangan tentang faktor
menetap penyebab kesepian berdampak pada
self-esteem individu, di mana individu akan
cenderung menyalahkan diri sendiri dan
memiliki penilaian terhadap diri yang lebih
rendah (Periman & Peplau, 1981).

Penelitian ini juga menemukan adanya efek total
positif signifikan antara mattering to family
terhadap self-esteem. Artinya, mattering to
family merupakan salah satu prediktor bagi
tingkat  self-esteem  seseorang.  Adanya
kedekatan dengan significant others, termasuk
keluarga, merefleksikan adanya kehangatan,
keintiman, afeksi yang positif, dan keterbukaan
diri. Adanya relasi yang intim dan hangat sejalan
dengan konsep mattering, yang merujuk pada
perasaan bermakna individu bagi orang lain.
Individu merasa bahwa orang lain, termasuk
keluarganya, menyadari eksistensinya dan
bersedia memberikan perhatian atau bantuan.
Individu juga merasa bahwa dirinya dibutuhkan
oleh keluarganya. Persepsi yang demikian
membantu individu memiliki positive sense of
self (Elliott, 2009), sehingga juga memiliki self-
esteem yang lebih baik.

Temuan di atas sejalan dengan penelitian
Duenas dan Gloria (2017) yang menemukan
bahwa kedekatan dengan significant others,
seperti orang tua, guru, dan peers berkaitan
dengan self-esteem anak. Hadori et al. (2020)
dalam penelitiannya juga menemukan bahwa
kelekatan antara orang tua dan anaknya
berpengaruh positif secara signifikan terhadap
self-esteem. Selaras dengan kedua penelitian
tadi, penelitian Reed-Fitzke et al. (2019) juga
menemukan bahwa kedekatan emosional antara
orang tua dan individu emerging adulthood
berdampak pada perkembangan self-esteem.
Zakiyyah dan Latifah (2022) dalam penelitiannya
juga membuktikan bahwa kelekatan dengan
orang tua berpengaruh positif signifikan pada
self-esteem.

Tujuan utama penelitian ini adalah
mengidentifikasi keterkaitan antara mattering to
family, kesepian, dan self-esteem. Penelitian ini
menemukan bahwa hubungan mattering to
family dan kesepian, hubungan kesepian dan
self-esteem, dan efek total positif mattering to
family terhadap self-esteem terbukti signifikan.
Selanjutnya, hasil penelitian juga menemukan
bahwa efek langsung (direct effect) mattering to
family terhadap self-esteem tidak terpenuhi,
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namun terdapat efek tidak langsung yang
signifikan (indirect effect) mattering to family dan
self-esteem. Dengan demikian, hasil penelitian
ini memberikan dukungan yang kuat terhadap
model teoritis yang diajukan, yaitu hubungan
antara mattering to family dengan self-esteem
secara penuh dimediasi oleh kesepian, yang
diwakili oleh jalur ¢’ pada model mediasi
penelitian ini. Artinya, hubungan antara
mattering to family dan self-esteem secara
penuh dimediasi oleh kesepian. Dalam konteks
penelitian ini, maka semakin tinggi mattering to
family yang dimiliki individu emerging adulthood
maka tingkat self-esteem mereka juga
cenderung tinggi. Situasi ini dapat terjadi karena
individu emerging adulthood yang memiliki
mattering to family yang tinggi cenderung akan
terhindar dari perasaan kesepian.

Ketika individu mempersepsikan bahwa dirinya
penting dan bermakna bagi keluarganya, maka
individu akan lebih mau untuk lebih banyak
menginvestasikan  sumber dayanya dan
membangun keintiman dengan lingkungan
tersebut (Christina & Helsa, 2022). Individu akan
termotivasi untuk menghabiskan waktu lebih
banyak dengan keluarga, lebih membuka dirinya,
juga meminta nasihat atau bantuan. Hal-hal
yang dilakukan individu emerging adulthood
akan membuatnya lebih terhubung kepada
keluarganya, sehingga menurunkan kesepian.
Adanya rasa bermakna dari figur atau
lingkungan yang familiar, seperti keluarga, dapat
membantu mengurangi kesepian yang dialami
individu akibat berbagai tantangan dan
perubahan yang dialaminya di masa emerging
adulthood, sehingga juga dapat meningkatkan
self-esteem. Dengan model full mediation dalam
hasil penelitian ini, maka menandakan bahwa
individu dengan mattering to family yang tinggi
akan memiliki self-esteem yang lebih baik,
dengan berkurangnya perasaan kesepian.

Di sisi lain, individu dengan mattering to family
yang rendah akan memiliki self-esteem yang
lebih rendah, dengan meningkatnya perasaan
kesepian. Ketika individu terputus atau tidak
terhubung dengan keluarganya, ia akan lebih
rentan, sehingga memicu berbagai respon
kognitif, perilaku, dan fisiologis yang bertujuan
untuk melindungi diri. Hal ini akan membuat

individu menjadi lebih sulit membangun
kepercayaan dalam relasinya, lebih cemas dan
pesimis, mempersepsikan lingkungannya
dengan lebih negatif, dan menggunakan

pendekatan dalam interaksi sosial dengan cara
yang lebih defensif (Matthews et al., 2016).

Akibatnya, ia akan semakin terisolasi dan
merasakan  kesepian. Adanya perasaan
kesepian ini  membuat individu emerging
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adulthood merasa bahwa dirinya tidak mampu
membangun relasi dan memiliki atribut negatif
yang membuat dirinya kurang menarik bagi
orang lain, sehingga mengarah pada evaluasi
diri yang lebih negatif. Dengan kata lain,
memiliki self-esteem yang rendah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Chen dan Feeley (2014), di mana kesepian
berperan sebagai jalur psikologis (psychological
pathway) yang menghubungkan dukungan
sosial dan well-being. Sejalan dengan hal ini,
penelitian McNamara et al. (2021) menemukan
bahwa identifikasi individu dalam komunitas
dapat memprediksi kesejahteraan psikologis
secara positif dengan mengurangi kesepian.
Pada dasarnya, manusia merupakan makhluk
sosial yang membutuhkan interdependensi dan
relasi yang intim dengan makhluk lainnya.
Kesepian merefleksikan kurangnya relasi yang
memuaskan seperti yang diharapkan individu.
Ketika individu mengalami kesepian, artinya ia
merasa terisolasi atau tidak terhubung dengan
lingkungannya, dalam hal ini keluarganya.
Perasaan kesepian individu disebabkan oleh
kurangnya dukungan emosional yang
diterimanya, sehingga menurunkan
kesejahteraan psikologis di mana di dalamnya
juga  mencakup  self-esteem. Dukungan
emosional memiliki konsep yang berkaitan
dengan mattering to family. Adanya dukungan
emosional menandakan adanya figur yang
memberikan  perhatian, kehangatan, dan
keintiman bagi individu, di mana hal-hal ini juga
tercakup dalam konsep mattering. Dalam hal ini,
mattering to family berperan sebagai faktor
protektif dengan menyediakan makna akan
eksistensi  individu, sehingga mengurangi
keterisolasian dirinya.

Penelitian ini menunjukkan adanya peran positif
mattering to family terhadap self esteem, yang
dimediasi penuh oleh kesepian pada individu

emerging adulthood di Indonesia. Sejauh
pengetahuan kami, penelitian ini adalah
penelitian pertama yang menyelidiki kaitan

antara ketiga variabel ini pada individu emerging
adulthood di Indonesia. Terlebih lagi, variabel
mattering to family masih sangat jarang diteliti di
Indonesia. Oleh karena itu, hal ini dapat
dipahami sebagai kebaruan dari penelitian kami.

Terlepas dari kebaruannya, penelitian ini
memiliki beberapa keterbatasan. Pertama,
persebaran data yang didominasi oleh partisipan
perempuan (73,95%), sehingga data penelitian
ini belum cukup dapat merepresentasikan
partisipan laki-laki. Ketimpangan ini dapat
berdampak pada temuan penelitian ini. Menurut
temuan penelitian Bonhag dan Froese (2021),
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mattering pada wanita lebih dipengaruhi oleh
relasi dalam lingkup yang lebih personal, seperti
relasi romantis, keluarga, dan pertemanan.
Sementara itu, mattering pada laki-laki lebih
dipengaruhi oleh lingkup sosial yang lebih luas,
seperti komunitas sosial dan media sosial.
Penelitian  selanjutnya dapat melibatkan
partisipan penelitian dengan proporsi yang lebih
imbang. Kedua, penelitian ini hanya terbatas
pada persepsi individu bahwa dirinya dianggap
penting dan bermakna oleh keluarganya
(mattering to family), sehingga kurang dapat
menggambarkan lingkungan dalam kehidupan
individu emerging adulthood secara keseluruhan.
Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya dapat
mengeksplorasi mattering dengan lingkup yang
lebih luas, seperti peers, institusi
pendidikan/kerja, maupun komunitas lain di
mana individu bergabung.

Ketiga, penelitian ini hanya mengukur kesepian
dan self-esteem secara global, sehingga kurang
bisa menangkap nuansa spesifik, seperti jenis
kesepian (kesepian emosional atau kesepian
sosial) atau dimensi dari self-esteem. Penelitian
selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk
mengeksplorasi lebih spesifik kedua variabel ini
dengan menggunakan instrumen yang lebih
spesifik, seperti menelaah kesepian dari dimensi
sosial dan emosional, sehingga bisa
memberikan temuan penelitian yang lebih kaya.
Keempat, tidak adanya variabel kontrol seperti

kualitas relasi dalam keluarga (misalnya
kelekatan, pola komunikasi, trust, dan
sebagainya), sehingga temuan penelitian

mungkin saja dipengaruhi faktor eksternal yang
tidak dikontrol. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya bisa menambahkan variabel kontrol
untuk meningkatkan validitas internal.

SIMPULAN DAN SARAN

Temuan penelitian ini menunjukkan pentingnya
peran kesepian sebagai mediator penuh dalam
memahami mekanisme keterkaitan mattering to
family dan self-esteem pada individu emerging
adulthood. Mattering to family ditemukan
berperan positif terhadap self-esteem dengan
dimediasi penuh oleh kesepian pada individu
emerging adulthood di Indonesia. Semakin
tinggi mattering to family yang dimiliki oleh
individu emerging adulthood, maka tingkat self-
esteem mereka juga akan semakin tinggi.
Situasi ini terjadi karena individu emerging
adulthood dengan mattering to family yang tinggi
cenderung terhindar dari perasaan kesepian.
Sebaliknya, individu emerging adulthood dengan
tingkat mattering to family yang lebih rendah
akan membuat tingkat self-esteem mereka juga
cenderung rendah. Hal ini dapat terjadi karena



144 HELSA ET AL.

individu emerging adulthood dengan mattering
to family yang rendah cenderung lebih mudah
mengalami kesepian.

Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi
mattering dalam konteks lain yang juga relevan
di masa perkembangan emerging adulthood,
seperti pertemanan, lingkungan Kkerja, atau
komunitas lainnya. Keunikan dari budaya
Indonesia yang menganut kebudayaan kolektif,
di mana peran lingkungan sosial menjadi sangat
penting bagi kesejahteraan individu, membuat
variabel mattering relevan untuk dieksplorasi
lebih luas. Secara praktis, temuan penelitian ini
dapat menjadi dasar untuk merancang
intervensi berbasis relasi, khususnya dalam
konteks keluarga. Bagi psikolog atau terapis
keluarga, penelitian ini dapat menjadi dasar
untuk membantu keluarga membangun kualitas
relasi yang lebih baik, sehingga setiap anggota
keluarga merasa berarti dan dihargai. Perasaan
ini akan menurunkan kesepian, sehingga dapat
meningkatkan  self-esteem individu dalam
keluarga. Penelitian ini dapat menjadi dasar
pengembangan program pelatihan keterampilan
relasional dalam keluarga untuk menciptakan
lingkungan yang saling menghargai. Dalam sesi
konseling, penelitian ini dapat menjadi dasar
untuk mengajak klien merefleksikan dinamika
keluarganya, serta bagaimana kaitannya
dengan kesepian yang dialami dan self-esteem
yang dimiliki.
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